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MAROS, FAJAR — Pembangun-
an Infrastruktur di Kabupaten
Maros terancam tertunda. Hal
ini menyusul dengan adanya pe-
mangkasan Dana Alokasi Khusus
(DAK) untuk Pemkab Maros yang
nilainya mencapai Rp80 Miliar.
Akibatnya, sejumlah proyekin-
frastruktur seperti pembangunan
jalan, jembatan, dan irigasi ter-
ancam tertunda. Pemkab Maros
tengah menyisir anggaran yang
bisa diefisiensikan. )
“Untuk efisiensi anggaran, kita
sedang menyisir beberapa kegi-
atan di sektor lain. Sudah ada se-

't eitar Ro iliar stidah kita afiell
e ’erigiian?'%a aaéupatn Maros, AS

Chaidir Syam, Senin, 10 Febru-
ari 2025. "

Diharapkan, dari proses efisi-

&nsiini bisamencapai angka Rp80
miliar. Alasannya, agar bisameng-
alokasikan anggaran untuk ma-
syarakat, seperti pembangunan
jalan dan jembatan yang harus
dituntaskan. “Kemudian juga iri-
gasi yang juga jadi prioritas,” je-
lasnya.
. . Efisiensi yang dilakukan di sek-
tor lain, dari anggaran perjalan-
an dinas atau kegiatan pelatihan
yang bisa ditunda atau menggu-
nakan metode lainnya.

“Sekarang kita berusaha ba-
gaimana agar efisiensi di sektor
lain ini bisa dilakukan dan menu-
tupi pembangunan infrastruktur
prioritas yang anggarannya diha-
puskan. Misalkan pelatihan yang
bisa di-hold atau ditunda tahun
depan,” sebutnya

Dari pemangkasan 50 persen
atau sekitar Rp80 miliar, terdam-
pak paling besar Dinas PUTRPP.
Terpangkas sekitar Rp60 miliar.
Padahal, itu untuk pembangunan
DAK jalan, jembatan, dan irigasi.

“Kita dihilangkan sepenuhnya.
Mudah-mudahan kita bisa da-
pat efisiensi anggaran dari sek-
tor lain,” jelasnya.

Olehnyaitu kata dia, salah satu
strategi efisiensi yang tengah di-
pertimbangkan adalah penerap-

. @an.Work From Home (WFH) bagi
pegawai di instansi yang tidak
memberikan layanan langsung
kepada masyarakat, seperti te-
naga administrasi.

Akantetapi untuk, layanan vital
seperti Disdukcapil, rumah sakit,
dan puskesmas tetap harus bero-
perasi penuh tanpa WFH.

Pt Kepala Dinas PUTRPP Mu-
hammad Alfian Amn mengata-
Kan tahun inl pihaknya terdam-
pak pemangkasan anggaran. Pro-
gram yang masuk dalam DAK
dan DAU Earmarking semua ha-
bis terpangkas.,

‘Proyek jalan, irigasl, dan be~'
befapa ruas jembatan tak jadi di-
kerjakarl, Makanya sekarang se-
dang dicarfkan alokasl dana dari
kegiatan lain yang tidak mende-

. * sak sifatnya,” jelasnya. (rin/zuk)
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